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Abstract

The use of internet particularly in higher education has been pervasive. The current study
examines some factors that can affect accounting students’ internet use. The research
model includes Internet Usage as the dependent variable. Meanwhile, the independent
variables are Instruction of Lecturer, Availability, Outcome Expectations, and Internet
Self-Efficacy. The study employed questionnaire survey that was administered to 128
undergraduate students at Accounting Department Universitas Gadjah Mada. The results
of this study suggest that Instruction of Lecturer, Availability, and Internet Self-Efficacy,
are the antecedents of Internet Usage. Unfortunately, the current research indicates a
weak support toward Outcome Expectations. In conclusion, despite of abundant benefits
of the internet, university students may not be interested to use it unless the lecturers ask
them to do so and university provides the facilities. Students’ Self-Efficacy also plays an
essential role in the Internet Usage.

Keywords: Internet usage; contingency theory, perguruan tinggi, mahasiswa akuntansi

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi (TI) mempunyai peranan yang sangat penting dan makin
meningkat dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Menurut Shroff. et al. (2007),
teknologi telah memainkan peran yang nyata dalam dunia pendidikan melalui sistem
pembelajaran e-learning. Tidak mengherankan kalau saat ini perguruan tinggi berlomba-
lomba untuk menggunakan internet dalam berbagai aspek seperti e-learning dan perpusta-
kaan elektronik/digital.

Saat ini juga telah ada lembaga yang dikenal sebagai Webometric yang menilai
penggunaan internet di perguruan tinggi. Dalam Tabel 1 di bawah terlihat bahwa di
kelompok 20 besar universitas di Asia Tenggara, Indonesia memasukkan tiga universitas
yaitu UGM (ranking 7), ITB (ranking 10) dan Ul (ranking 15). Dari data tersebut, terlihat
bahwa penggunaan internet di beberapa perguruan tinggi ternama di Indonesia tidak kalah
dengan perguruan tinggi di lingkungan Asia Tenggara. Namun untuk level dunia, posisi
perguruan tinggi Indonesia masih jauh yaitu level 600 besar yaitu UGM di ranking 623,
ITB di ranking 676, dan Ul di ranking 906.
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Tabel 1 - Ranking Regional Webometric 2009 (Top 20 Universitas).
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Data dari Webometric ternyata selaras dengan data dari ADB mengenai penggunan
teknologi informasi dan komunikasi di negara-negara Asia. Walau Indonesia masih be-
rada di papan menengah bawah tapi menunjukkan peningkatan yang berarti. Dari 0,03
pengguna internet per 100 penduduk di tahun 1995 menjadi 5,61 pengguna per 100 pen-
duduk di tahun 2007. Meski demikian, dibanding negara tetangga seperti Singapura dan
Malaysia, angka tersebut masih kalah jauh.

Menurut Teori Kontinjensi, hubungan antara faktor dalam aspek perilaku wuser
dengan pemanfaatan internet dapat bervariasi tergantung pada situasi yang ada. Menurut
Weill dan Olson (1987), teori kontinjensi memiliki tujuh variabel atau unsur pokok, yaitu:
Struktur, strategi, ukuran, lingkungan, teknologi, Tugas (Task), dan Individu. Penelitian
yang dilakukan oleh Teo, Tan, dan Wong (1997) mengenai proses adopsi internet pada
sebuah organisasi/perusahaan di Singapura menggunakan tiga variabel utama teori
kontinjensi, yaitu: organisasi, teknologi, dan lingkungan. Penelitian terdahulu oleh
Torkzadeh dan Van-Dyke (2001) telah mengembangkan instrumen untuk mengetahui
tingkat kepercayaan diri dalam menggunakan internet (/nternet Self-efficacy) pada
mahasiswa. Kepercayaan diri dalam menggunakan internet akan berpengaruh terhadap
penggunaan internet (Usage) oleh end user.

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pemanfaatan internet sebagai sarana pendukung pendidikan bagi mahasiswa.
Faktor-faktor tersebut akan dikelompokkan sesuai dengan unsur utama teori kontinjensi
pada penelitian yang dilakukan oleh Weill dan Olson (1987). Unsur yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Task, Technology, dan Individual.

Sistematika penulisan dalam paper ini adalah sebagai berikut. Setelah pendahuluan,
bagian selanjutnya menjelaskan mengenai landasan teori dan konsep-konsep yang relevan
dengan penelitian ini, serta perumusan hipotesis. Kemudian akan dilanjutkan dengan
metode penelitian yang meliputi sampel dan populasi, metode pengumpulan data, definisi
variabel, serta analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian analisis hasil
penelitian akan dijelaskan mengenai diskusi dan temuan-temuan yang ada dalam
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penelitian. Pada bagian akhir akan disertakan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian
ini.

TELAAH TEORETIS

Teori Kontinjensi (Contingency Theory)

Teori kontinjensi yang diperkenalkan oleh Lawrence dan Lorch (1967) menyatakan
bahwa tidak ada satu cara yang terbaik dalam mencapai kesesuaian (fif) antara faktor-
faktor dalam perusahaan dengan lingkungannya dalam mencapai tujuan organisasi.
Meskipun pada awalnya teori kontijensi tidak digunakan dalam konteks sistem informasi
tapi pendekatan kontinjensi juga telah banyak digunakan dalam sistem informasi.
Penelitian di sistem informasi mengemukakan beberapa variabel kontinjensi yang
mempengaruhi kinerja, penerapan, dan pemanfaatan sistem informasi (Weill dan Olson,
1987). Model kontinjensi menurut Weill dan Olson (1987) ditunjukkan dalam gambar 1.

Strategy
v I
Ccnti.ngencyr - MIS . MIS > Firm
Variables Performance Performance

Strategy Design Use Perception
Structure Management Satisfaction Financial
Size Implementation Success
Environment Investment Effectiveness
Technology Use
Individual Implementation
Task

Gambar 1. Model Kontinjensi Penelitian di Bidang MIS
Sumber: Weill dan Olson (1987)

Selanjutnya, Teo, Tan, dan Wong (1997) melakukan penelitian mengenai proses
adopsi internet pada sebuah organisasi/ perusahaan di Singapura. Penelitian tersebut
menggunakan tiga variabel utama teori kontinjensi, yaitu: organisasi, teknologi, dan
lingkungan.

Teori Pembelajaran (Learning Theory)

Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan merefleksikan beberapa
model pembelajaran. Menurut Leidner dan Jarvenpaa (1995), terdapat beberapa
klasifikasi model pembelajaran, diantaranya: Objectivist, Constructivist, Cooperative atau
Collaborative, Cognitive Information Processing, Socioculturalism. Gambar 2 berikut
merupakan skema dimensi pembelajaran yang dikemukakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Leidner dan Jarvenpaa (1995).
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Gambar 2. Dimensi Teori Pembelajaran

Pengembangan Hipotesis

Weill dan Olson (1987) menyatakan bahwa, Task dalam konteks penelitian MIS
merupakan variabel kontinjensi mengarah pada jenis aktivitas yang memanfaatkan sistem
informasi. Dalam konteks pembelajaran SCL (Student Centered Learning) yang
diterapkan di Universitas Gadjah Mada, dosen memberikan instruksi kepada mahasiswa
untuk mencari materi pelengkap yang berkaitan dengan kuliah sebagai tambahan penge-
tahuan yang lebih up-fo-date. Dosen juga memberikan tugas yang dikerjakan dengan
mencari data dan informasi yang bersumber di internet. Sebagai contoh adalah dalam
materi perkuliahan audit khususnya yang membahas mengenai kasus ENRON. Dosen
memberikan tugas kepada mahasiswa untuk mencari informasi mengenai terjadinya kasus
ENRON melalui internet. Mahasiswa kemudian diminta menganalisis dampaknya kasus
tersebut. Selain itu juga diminta mencari standar audit terbaru berkaitan dengan kasus
tersebut. Berkaitan dengan konteks di atas maka hipotesis 1 adalah:

Ho,: Instruksi dosen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan
internet sebagai sarana pendukung pendidikan.
Selanjutnya, ketersediaan (availability) suatu teknologi, seringkali dikaitkan dengan
pemanfaatan teknologi tersebut. Taylor dan Todd (1995) dalam penelitian me-ngenai
pemanfaatan computer resource center, mengemukakan bahwa jika tidak tersedia
komputer bagi semua mahasiswa untuk mengakses computer resource center, maka hal
tersebut merupakan suatu hambatan bagi pemanfaatan teknologi informasi dan ko-
munikasi. Dengan kata lain, jika sarana yang tersedia lebih sedikit jika dibandingkan de-
ngan pengguna teknologi informasi maka akan hambatan mahasiswa dalam memanfaat-
kan teknologi informasi. Tersedianya fasilitas hotspot (WiFi) secara gratis di kampus
Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM mempermudah mahasiswa untuk mengakses
internet sehingga tingkat ketersediaan internet bagi mahasiswa semakin bertambah
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Fasilitas lain yang disediakan untuk mahasiswa adalah puluhan bilik komputer di lorong,

komputer di perpustakaan untuk mengakses database dan jurnal elektronik, serta 4

(empat) laboratorium komputer. Dengan tersedianya fasilitas tersebut, diharapkan dapat

meningkatkan pemanfaatan internet di Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM. Oleh

karena itu, berdasarkan hal di atas, Hipotesis 2 adalah sebagai berikut:

Ho,: Ketersediaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan
internet sebagai sarana pendukung pendidikan.

Sementara itu, Compeau dan Higgins (1995) meneliti hubungan antara
Ekspektasi Hasil dengan pemanfaatan komputer (Usage). Ekpektasi Hasil yang
mencakup tingkat kepuasan, peningkatan produktivitas, dan kualitas hasil, diharapkan
dapat mempengaruhi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Berdasarkan
Social Cognitive Theory (Bandura, 1986), individu akan cenderung mau melakukan
sesuatu tindakan jika ada kaitan dengan hasil/reward yang akan diperoleh. Oleh karena
itu, Hipotesis 3 dalam konteks penelitian ini adalah:

Ho3: Ekspektasi Hasil berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan
internet sebagai sarana pendukung pendidikan.

Lebih lanjut, karakteristik individu dapat diartikan sebagai perbedaan secara
individual (individual differences) yang berkaitan dengan aktivitas yang menggunakan
sistem informasi (Weill dan Olson, 1987). Karakteristik individual dapat berupa faktor-
faktor dalam aspek perilaku, seperti: kepercayaan diri dan pengalaman. Namun ia juga
dapat berupa variabel yang bersifat demografik. Karakteristik individual dapat meme-
ngaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Zmud (1979), menunjukkan bahwa perbedaan individu merupakan faktor utama penentu
kesuksesan sistem informasi. Dalam penelitian ini, karakteristik individual yang diguna-
kan adalah kepercayaan diri dalam menggunakan internet (Internet Self-Efficacy). Keper-
cayaan diri (Self-Efficacy) merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuannya
dalam mengerjakan sesuatu (Bandura, 1986). Kepercayaan diri menggunakan komputer
mempunyai peran yang penting dalam pemanfaatan suatu sistem, bahkan membantu
seseorang dalam mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan penggunaan komputer
secara efektif (Marakas et.al. 1998).

Kepercayaan diri menggunakan internet merupakan adaptasi dari kepercayaan diri
menggunakan komputer. Penelitian yang dilakukan oleh Torkzadeh (2001), mempelajari
dan mengukur tingkat kepercayaan diri seseorang dalam menggunakan internet. Instru-
men yang digunakan mengadopsi instrumen pada kepercayaan diri menggunakan kompu-
ter yang dikemukakan oleh Compeau dan Higgins (1995), namun dalam penelitian ter-
sebut mengutamakan pentingnya kemampuan dalam menggunakan internet. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Compeau dan Higgins (1995), kepercayaan diri akan me-
ningkatkan atau mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan penjelasan
di atas, Hipotesis 4 adalah sebagai berikut:

Ho,: Kepercayaan diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan
internet sebagai sarana pendukung pendidikan.

Faktor yang menarik perhatian para peneliti dari awal era teknologi komputer
sampai ke internet adalah penggunaan teknologi tersebut. Banyak teori yang dikem-
bangkan untuk mengetahui bagaimana pengguna teknologi menggunakan teknologi atau
inovasi, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Dalam hal ini istilah yang
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dikenal dalam penelitian sistem informasi antara lain penggunaan (usage) (Davis 1989),
actual system use (Davis, 1986), dan IT Success (Delone & McLean, 1992). Secara
spesifik di teknologi internet, para pakar telah banyak melakukan riset untuk mengetahui
penggunaan internet dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penggunaan (usage) in-
ternet dalam konteks penelitian ini adalah penggunaan internet oleh mahasiswa untuk ke-
pentingan akademik misalnya untuk mencari data atau informasi harga saham. Dalam
penelitian ini, konstruk penggunaan (usage) digunakan sebagai variabel dependen.

METODE DAN DATA PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda survei. Subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa perguruan tinggi. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa S1 jurusan
Akuntansi Universitas Gadjah Mada yang masih aktif dalam aktivitas perkuliahan di
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner secara personal (personally administered questionaires). Peneliti berin-
teraksi secara langsung dengan responden dan memberikan penjelasan seperlunya, serta
kuesioner langsung dikumpulkan setelah selesai dijawab oleh responden (Indriantoro,
2002). Penelitian dilakukan dalam satu tahap (One-Shot study). Total responden adalah
sebanyak 128 mahasiswa.

Metoda analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model
regresi linier berganda (multiple linier regression method) yang bertujuan untuk menguji
pengaruh faktor-faktor dalam unsur Task, Technology, dan Individual seperti: Keper-
cayaan Diri dalam memanfaatkan internet sebagai sarana pendukung pendidikan (internet
self-efficacy), Ekspektasi Hasil (outcome expectations), Instruksi dosen, dan Keter-
sediaan fasilitas internet berpengaruh terhadap Penggunaan Internet (infernet usage)
sebagai sarana pendukung pendidikan. Model penelitian dapat dirumuskan berikut ini:
Y= o+BiXi+hXo+B:Xs+pXs+e

Keterangan:

Y = Penggunaan Internet (Internet Usage)

X; = Instruksi dosen

X; = Ketersediaan

X; = Ekspektasi Hasil (Outcome Expectations)

&
Il

Kepercayaan diri menggunakan internet (Internet Self-Efficacy)
e = error terms

Sebelum dilakukan pengujian dengan regresi linier berganda, maka dilakukan uji
validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah itu, pengujian dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik antara lain: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Hete-
roskedastisitas, serta yang terakhir dilakukan uji statistik: Uji F, Uji T, dan koefisien
determinasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS 13.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari olah data statistika, diperoleh hasil Uji F seperti yang tampak di Tabel 3 di
bawah. Berdasarkan tersebut diketahui bahwa F hitung adalah 8,465 dengan t ingkat
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signifikansi sebesar 0,00, lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa model penelitian selanjutnya bisa dilakukan uji t.

Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 117.339 - 44.335 8.465 0.000"
Residual 644.215 123 5.238
Total 821.555 127

a. Predictors (Contant), Kepercayaan diri, Ketersediaan, Instruksi, Ekspektasi
b. Dependent Variable: Pemanfaatan

Tabel 4
Ringkasan Model
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0.465 0.216 0.19 2.28856

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai koefisien korelasi (R) antara variabel independen
dengan variabel dependen diperoleh sebesar 0,465. Artinya, tingkat keeratan hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen sebesar 46 %. Nilai koefisien
determinasi (R”) sebesar 0,216 dan Adjusted R? sebesar 0,190 menunjukkan perubahan
dalam variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen (instruksi dosen,
ketersediaan, ekspektasi hasil, dan kepercayaan diri dalam menggunakan internet). De-
ngan kata lain, 19 % perubahan dalam Pemanfaatan Internet sebagai sarana pendukung
pendidikan oleh mahasiswa akuntansi mampu dijelaskan oleh variabel-variabel inde-
penden sedangkan sisanya 81 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian. Adjusted R* menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang telah
disesuaikan, sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana pengaruh dari variabel inde-
penden terhadap variabel dependen.

Tabel 5
Hasil Regresi
Unstandardized Standardized
. Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.185 2.029 4.034 .000
Instruksi 224 093 216  2.391 .018
Ketersediaan 101 .048 170 2.080 .040
Ekspektasi .032 .088 .036 363 il o
Kepercayaan Diri .239 .092 256, 2.609 .010
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Tabel 5 menunjukkan bahwa besarnya T hitung untuk masing — masing variabel
independen adalah: instruksi dosen sebesar 2,391, ketersediaan sebesar 2,080, ekspektasi
hasil sebesar 0,363, dan kepercayaan diri sebesar 2,609. T tabel untuk penelitian dengan
responden sejumlah 128 orang dan tingkat kepercayaan sebesar 95 % adalah 1,9787.
Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa: instruksi dosen, ketersediaan, dan
kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan internet sebagai
sarana pendukung pendidikan, karena mempunyai T hitung > T tabel. Sayangnya pene-
litian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh Ekspektasi Hasil terhadap peman-
faatan internet sebagai sarana pendukung pendidikan karena memiliki T hitung sebesar
0,363 (< T tabel).

Penelitian ini telah menunjukkan hasil antara lain bahwa instruksi yang diberikan
oleh dosen berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan internet sebagai sarana
pendukung pendidikan. Dengan hasil tersebut maka peran dosen menjadi titik sentral
dalam mendorong mahasiswa untuk mencari tambahan materi dan informasi melalui
internet. Meskipun mahasiswa bisa berinisiatif sendiri untuk mencari tambahan informasi
dari internet, tapi dosen bisa memberi stimulus yang lebih kuat dengan pemberian in-
struksi dan tugas-tugas yang mengharuskan mahasiswa mencari data dan informasi di
internet.

Pemanfaatan internet secara optimal oleh mahasiswa khususnya dalam konteks
akademis ternyata masih membutuhkan motivasi eksternal yaitu instruksi dosen. Jadi
hasil ini melengkapi penelitian terdahulu yang telah menyoroti faktor-faktor internal
seperti attitude, compatibility dan self-efficacy. Jadi, dengan mengetahui kemampuan
internet saja misal memudahkan pencarian data dan informasi terbaru, belum tentu
menjadikan mahasiswa akan mau menggunakannya. Dalam konteks perguruan tinggi
khu-susnya mahasiswa jurusan Akuntansi Universitas Gadjah Mada, faktor eksternal
yaitu peran dosen masih dibutuhkan.

Dari perspektif investasi dan biaya yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi dalam
pengadaan sarana internet, peran dosen menjadi titik sentral dalam pemanfaatan internet
secara optimal agar investasi tersebut tidak sia-sia. Meskipun inisiatif pemanfaatan
internet bisa dilakukan oleh dosen (kepada mahasiswanya) tapi akan lebih baik kalau ter-
struktur dalam sistem pengajaran. Hal ini juga telah ditempuh oleh Universitas Gadjah
Mada yang telah mengenalkan sistem Student Centered Learning (SCL).

Faktor ekseternal lain yang berpengaruh terhadap pemanfaatan internet sebagai
sarana pendukung pendidikan oleh mahasiswa akuntansi UGM adalah ketersediaan
sarana internet. Minat mahasiswa untuk memanfaatkan internet sebagai sarana
pendukung pendidikan akan meningkat dengan tersedianya fasilitas untuk mengakses
internet di lingkungan pendidikan FEB UGM. Dalam hal ini peran universitas atau
fakultas juga penting dalam pemanfaatan internet dengan menyediakan sarana akses
internet. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dorongan dosen saja tidak cukup tanpa diim-
bangi dengan ketersediaan sarana untuk mengakses internet di lingkungan kampus.
Memang sebagian mahasiswa ada yang mampu untuk membayar akses internet di warung
internet atau di rumabh, tapi fasilitas internet yang di kampus yang biasanya gratis untuk
mahasiswa masih menjadi faktor penting.

Hasil penelitian ini yang cukup mengejutkan adalah faktor Ekspektasi Hasil tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan internet sebagai sarana pendukung
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pendidikan. Motivasi mahasiswa untuk memanfaatkan internet bukan berasal dari
pemahaman mengenai manfaat internet untuk bisa membantu mereka untuk berprestasi
lebih baik. Internet yang juga dikenal sebagai sebagai sumber ilmu (knowledge base)
belum tentu bisa membuat mahasiswa termotivasi untuk menggunakannya. Hal ini mung-
kin juga terkait dengan pola pendidikan yang selama ini mereka peroleh sampai dengan
bangku SMA yang bersifat satu arah. Selama ini mereka terbiasa menunggu materi dari
guru atau dosen tanpa perlu susah payah mencarinya. Dalam penelitian-penelitian terda-
hulu, faktor perceived usefulness atau relative advantage yang terkait dengan ekspetasi
hasil sering menjadi anteseden bagi penggunaan suatu teknologi informasi khususnya in-
ternet. Dengan melihat hasil penelitian ini, generalisasi dari faktor yang terkait dengan
ekspektasi hasil seperti di atas perlu diuji kembali.

Hasil selanjutnya dari penelitian ini adalah berkaitan dengan faktor kepercayaan
diri mahasiswa dalam menggunakan internet secara akademik. Kepercayaan Diri (self-
efficacy) yang merupakan salah satu faktor intrinsik yang terdapat dalam elemen individu
dari pengguna internet yang timbul sebagai akibat dari keeratan hubungan antara user
dengan internet. Dalam hal ini, mahasiswa yang menjadi sampel rata-rata telah terbiasa
menggunakan internet. Mereka memperoleh informasi mengenai internet melalui
perkuliahan maupun melalui sumber yang lain, diantaranya seperti mahasiswa lain dan
buku. Dengan kondisi seperti itu maka adalah masuk akal kalau mahasiswa mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan internet yang pada gilirannya akan
berani memanfaatan internet sebagai sarana pendukung pendidikan.

PENUTUP

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kelemahan yang mungkin saja terjadi
dalam pelaksanaan penelitian. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan responden
yang berasal dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM jurusan akuntansi, sehingga
dibutuhkan lebih banyak responden yang berasal dari luar UGM yang mempunyai latar
belakang tingkat pemanfaatan internet sebagai sarana pendukung pendidikan yang
berbeda, misalnya mahasiswa jurusan akuntansi dari Perguruan Tinggi Swasta atau Per-
guruan Tinggi Negeri yang lain. Penggunaan beberapa perguruan tinggi baik PTN
maupun PTS dengan asal daerah yang berbeda bisa juga digunakan untuk membanding-
kan sejauh mana tingkat pemanfaatan internet untuk mendukung pendidikan dengan latar
belakang yang berbeda, sehingga dapat mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan
instrumen yang digunakan. Sebagai tambahan, penelitian yang akan datang bisa juga me-
lakukan secara Time Series, sehingga dapat diketahui apakah terjadi perbedaan tingkat
pemanfaatan dan seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh faktor-faktor yang diteliti,
misalnya: apakah terjadi perbedaan antara mahasiswa pada tahun pertama dengan tahun
kedua.

Kelemahan kedua, variabel penelitian yang hanya meliputi kepercayaan diri dalam
memanfaatkan internet sebagai sarana pendukung pendidikan (internet self-eeficacy),
ekspektasi hasil (outcome expectations), instruksi dosen, dan ketersediaan fasilitas
internet dirasakan masih kurang untuk memahami tingkat pengaruh terhadap pemanfaatan
internet serta model yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut ditunjukkan dengan
adjusted R* sebesar 0,190 yang menunjukkan hanya 19% perubahan dalam variabel
dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel independen. Sedangkan sisa yang 81 %
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dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Masih banyak
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi pemanfaatan internet sebagai sarana
pendukung pendidikan yang belum disertakan dalam model penelitian, diantaranya:
Pengalaman, Peer Relationship, Persepsi kemudahan, Internet Anxiety (berpengaruh
secara negatif).
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